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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pemberian jaminan berupa tanah dengan Hak Tanggungan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

undang-undang agar Hak Tanggungan yang diberikan menjadi sah dan mengikat semua pihak. Tahapan

setelah pemberian Hak Tanggungan adalah pendaftaran Hak Tanggungan yang wajib dilaksanakan oleh

PPAT dalam jangka waktu 7 tujuh hari kerja setelah Akta Pemberian Hak Tanggungan APHT

ditandatangani oleh para pihak dan para saksi. Namun pada praktiknya, banyak Hak Tanggungan yang

didaftarkan melampaui jangka waktu yang telah ditetapkan dalam undang-undang dan dibuat berdasarkan

perjanjian kredit fiktif, seperti kasus perkara perdata No. 359 PK/PDT/2013. Penelitian ini membahas

mengenai bagaimana kekuatan hukum Hak Tanggungan yang didaftarkan melampaui tenggang waktu yang

ditetapkan oleh UU Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan dalam putusan Peninjauan Kembali No.

359 PK/PDT/2013 dan bagaimana akibat hukum Hak Tanggungan yang dibuat berdasarkan kredit fiktif.

Dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif, mengumpulkan data dengan studi dokumen atas

data sekunder dan menganalisis dengan metode kualitatif, maka diketahui bahwa walaupun pendaftaran Hak

Tanggungan dilakukan melampaui jangka waktu yang ditetapkan dalam UU Hak Tanggungan, proses

pendaftaran Hak Tanggungan di Kantor Pertanahan tetap dapat berjalan. Namun, sebagai perjanjian

accessoir, perjanjian Hak Tanggungan selalu bergantung pada perjanjian kredit yang merupakan perjanjian

pokok. Dalam perkara ini, perjanjian kredit dibuat dengan melanggar ketentuan undang-undang sehingga

batal demi hukum, yang mengakibatkan Hak Tanggungan yang diberikan juga menjadi batal.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

The provision of land as collateral with mortgage must fulfill the procedures as determined by the laws and

other regulations in order to legitimate and binding of the mortgage to parties. The process of loading

mortgage is preceded by the stage the provision of Mortgage Deed by PPAT, followed by the registration of

mortgage stage in land office which must be implemented in a period of 7 seven days after the Mortgage

Deed signed by the parties and the witnesses. However, practically, there are many mortgages that registered

exceeds a period of time which determined by Mortgage Act and created by a non performing loan

agreement, like Civil Case Number 359 PK PDT 2013. This research discuses about how is the legal force

of mortgage which registered over a period of time according to Law Number 4 Year 1996 on Mortgage Act

in Civil Case Verdict Review Number 359 PK PDT 2013 and how is the legal impact of mortgage which

created by non performing loan. Using normative juridical research methods, data collection techniques
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using secondary data and qualitative analysis methods, known that although registration of mortgage done

over a period of time that determined by Mortgage Act, it still be continue to be processed by the land

office. As an accessoir, the existence of mortgage is depends on credit agreement as principle agreement. In

this case, credit agreement created by against the law it causes the void of the credit agreement and void of

mortgage provision as well.


